PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA UMKM
(Studi Kasus Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

SKRIPSI
Oleh
PRASASTI AJENG KARTINI
19.31.0020

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA
2023



PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA UMKM
(Studi Kasus Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

SKRIPSI
Oleh
PRASASTI AJENG KARTINI
19.31.0020

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI SURAKARTA
2023



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : Prasasti Ajeng Kartini

NIM : 19310020

Jurusan : Akuntansi

Judul : PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL

DAN VOLUME PENJUALAN TERHADAP
PEROLEHAN LABA PADA UMKM (Studi Kasus

Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

Disetujui dan disahkan
Hari - :Jumat

. Tanggal : 10 Maret 2023

Pembimbing,

OfnroA

Dr. Pardi, S.E.M.M., M.H
NIDN. 0620026601

Mengetahui,

,y/"‘,’”\\

Ketua Progra‘/x;l‘§t’_ﬁ_(‘]%isi;ﬁkuntansi

Astuning Saharsini, S.E..M. Acc
NIDN. 0606129102

i

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PENGESAHAN SKRIPSI

Nama : Prasasti Ajeng Kartini

NIM : 19310020

Jurusan : Akuntansi

Judul - PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL

DAN VOLUME PENJUALAN TERHADAP
PEROLEHAN LABA PADA UMKM (Studi Kasus

Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

Skripsi ini telah diuji dan dipertahankan dihadapan tim penguji Skripsi
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Surakarta (STIE Surakarta) dan diterima untuk

memenuhi persyaratan memenuhi gelar Sarjana Akuntansi.

Hari : Jumat
Tanggal : 14 April 2023
Tim Penguji Tanda Tangan |
Ketua : Astuning Saharsini, S.E., M.Acc ( W )
Anggota : Eko Triyanto, S.E., M.M | ( )
Mengetahui,

Ketua Sckolah Tinggi [lmu Ekonomi Surakarta

./;
" Dr. Bﬁ/d?{/stivanto S.E.M.M..M.H
NIDN. 0625127401

3 5‘:"/4‘
\ &( C )%

v

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul:

PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA UMKM (Studi

Kasus Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

tidak pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi lain dan tidak terdapat keseluruhan atas sebagian tulisan
orang lain yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri tanpa
memberikan pengakuan pada penulis aslinya. Ababila dikemudian hari saya
terbukti melakukan tindakan menyalin atau meniru tulisan orang lain seolah-
olah hasil pemikiran saya sendiri, gelar dan ijazah yang telah diterbitkan oleh

perguruan tinggi batal saya terima.

Sukoharjo, Maret 2023

Yang memberi perﬂyataan

3 $558AKX290830406

Prasasti Ajeng Kartini

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kemudahan kepada saya dalam penulisan skripsi ini. Dengan
kerendahan hati penulis persembahkan karya ini untuk:

1. Bapak Redadi dan Almarhumah Ibu Suparmi yang saya sayangi dan cintali
yang selalu memberikan semangat, motivasi, dukungan serta doa.
Terimakasih telah menjadi alasan saya untuk tetap berjuang dan berusaha.

2. Kakak-kakak saya Ria Pertiwi dan Dani BayuNegari yang telah
memberikan semangat dan bantuan baik dalam bentuk materi maupun
non materi.

3. Diri saya sendiri yang sudah berjuang dan terus berusaha untuk mencapai
tujuan saya.

4. Sahabat saya Erika, Annisa, Fataya, Risma, Dian, dan lelaki terkasih Park
Jimin yang selalu memberi motivasi, semangat, dan banyak membantu

penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

Vi



ABSTRAK

PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL DAN VOLUME
PENJUALAN TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA UMKM (Studi
Kasus Usaha Kuliner di Kecamatan Sukoharjo)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya bahan baku,
harga jual dan volume penjualan terhadap perolehan laba UMKM kuliner di
Kecamatan Sukoharjo. Populasi pada penelitian ini sebanyak 548 pelaku
usaha kuliner dengan sampel sebanyak 85 responden. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan baik
secara langsung kepada responden maupun melalui google formulir. Teknik
analisis data dalam penelitian meliputi: (1) uji instrumen data, (2) uji asumsi
klasik, (3) uji regresi dan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
biaya bahan baku tidak berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba pada
UMKM kuliner, sedangkan harga jual dan volume penjualan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap terhadap perolehan laba pada UMKM kuliner.

Kata Kunci : Biaya Bahan Baku, Harga Jual, Volume Penjualan, Perolehan
Laba.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF RAW MATERIAL COST, SELLING PRICE AND
SALES VOLUME ON PROFIT EARNINGS IN MSMEs (Case Study of
Culinary Businesses in Sukoharjo District)

The study aims to determine the effect of raw material costs, selling price
and sales volume on culinary MSME profit in Sukoharjo District. The
population in this study were 548 culinary entrepreneurs with sample of 85
respondents. The data collection technique in this study used a questionnaire
which was distributed either directly to respondents or through google forms.
Data analysis techniques in this study included: (1) test data instruments, (2)
classical assumption test, (3) regression test and hypothesis. The results
showed that the cost of raw materials did not have a significant effect on
profit in culinary MSMEs, while the selling price and sales volume had a
positive ang significant effect on profit in culinary MSMEs.

Keywords : Cost of Raw Material, Selling Price, Sales Volume, Profit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kelompok
usaha yang dimiliki perorangan maupun badan usaha sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan oleh Undang-undang No. 20 Tahun 2008.
UMKM memiliki kontribusi yang besar dalam menciptakan lapangan
pekerjaan di Indonesia, dimana UMKM mampu melakukan penyerapan
tenaga kerja dengan sukses dalam jumlah yang besar. Disamping itu,
UMKM juga memiliki peran penting dalam pemerataan pendapatan di
Indonesia, dimana jumlah UMKM yang cukup banyak dan menyebar
merata baik di perkotaan maupun pedesaan yang mampu menjadi sumber
penghasilan bagi masyarakat setempat untuk memenuhi kebutuhan biaya
hidup. Seperti halnya UMKM di Kabupaten Sukoharjo yang terus
mengalami kenaikan di 12 kecamatan, meliputi Kecamatan Weru, Bulu,
Tawangsari, Nguter, Bendosari, Polokarto, Mojolaban, Grogol, Baki,
Gatak, Kartasura, dan Kecamatan Sukoharjo (dalam Dinas Perindustrin
dan Perdagangan Kabupaten Sukoharjo). Menurut rekapitulasi database
UMKM Kecamatan Sukoharjo tahun 2019, Kecamatan Sukoharjo
memiliki 1348 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang

didominasi oleh usaha kuliner yakni sebanyak 548 UMKM.



Kecamatan Sukoharjo, yang terletak di wilayah perkotaan yang
berkembang pesat, memiliki beragam usaha kuliner yang dimiliki dan
dijalankan oleh UMKM. Usaha kuliner UMKM di Sukoharjo telah
mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir, dengan
munculnya berbagai jenis restoran, warung makan, kafe, dan usaha
kuliner lainnya. Dalam menjalankan usaha kuliner, UMKM dihadapkan
pada berbagai tantangan, termasuk biaya bahan baku yang dapat
berpengaruh terhadap perolehan laba. Biaya bahan baku yang tinggi dapat
mempengaruhi  harga jual produk, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi volume penjualan. Oleh karena itu, penting untuk
memahami pengaruh biaya bahan baku, harga jual, dan volume penjualan
terhadap perolehan laba pada UMKM di sektor kuliner di Kecamatan
Sukoharjo.

Usaha kuliner melakukan aktivitas pengolahan bahan baku baik
bahan mentah maupun setengah jadi untuk menghasilkan suatu barang
jadi yang siap dijual, baik dalam bentuk makanan maupun minuman yang
dapat menjadi nilai tambah suatu usaha. Pada dasarnya, suatu usaha
memiliki target atau tujuan tertentu yang ingin dicapai, seperti melakukan
penjualan yang maksimal untuk menghasilkan laba yang maksimal
dengan meminimalkan anggaran dana yang dibutuhkan dalam proses
produksi. Dalam menjalankan bisnisnya, pelaku usaha harus terlebih
dahulu mengetahui berapa besar penjualan yang harus dilakukan untuk

menghasilkan laba yang maksimal. Selain memperhatikan volume



penjualan, untuk memperoleh laba yang maksimal perusahaan juga harus
memperhatikan biaya produksi yaitu biaya bahan baku, dimana biaya
bahan baku mampu mempengaruhi besar kecilnya laba yang akan
diperoleh perusahaan. Selain itu, pelaku usaha juga harus memperhatikan
besarnya harga jual, dimana harga jual dapat mempengaruhi besarnya
volume penjualan yang akan berpengaruh terhadap besar kecilnya biaya
produksi.

Kenaikan harga bahan pokok menyebabkan menurunnya penjualan
karena berkurangnya daya beli konsumen yang menyebabkan menurunya
omzet usaha (Solopos.com). Menurunnya volume penjualan yang
disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku mengakibatkan berkurangnya
laba yang diperoleh pelaku usaha. Kenaikan bahan baku tersebut
memberikan dampak kurang baik terhadap penjualan para pelaku usaha
dan akan berdampak terhadap kualitas laba yang dihasilkan. Dilihat dari
kondisi saat ini biaya bahan baku cenderung mengalami peningkatan di
karenakan beberapa faktor, Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Disdagkop UKM) Sukoharjo menuturkan
kenaikan harga dipicu karena beberapa penyebab seperti dampak ekonomi
global serta kebijakan pemerintah. Selain itu juga terpengaruh cuaca
karena sering hujan deras hingga menyebabkan terjadinya bencana alam
disejumlah daerah penghasil sayuran (Krjogja.com).

Kenaikan biaya bahan baku juga mendorong pelaku usaha dalam

menentukan besarnya harga jual produk agar dapat bersaing di pasaran



untuk memikat daya beli konsumen dalam mengkonsumsi produk yang
ditawarkan. Annisa salah pelaku usaha kecil di Kecamatan Baki mengaku
terpaksa menaikkan harga keripik belut karena dampak kenaikan harga
minyak goreng. Meskipun demikian, dia mengklaim keripik belut
olahanya masih tetap diminati pembeli (Solopos.com). Penetapan harga
jual yang tepat merupakan salah satu faktor penting dalam usaha untuk
memperoleh laba.

Kenaikan beberapa komoditas bahan baku menyebabkan
meningkatnya biaya produksi yang dapat menyebabkan berkurangnya
laba yang akan dihasilkan oleh pelaku usaha, khususnya dalam bidang
kuliner. Tingginya biaya bahan baku dalam suatu usaha tentu menjadi
beban tersediri bagi pelaku usaha mengingat pendapatan yang diperoleh
dari hasil penjualan belum tentu sepadan dengan yang dikorbankan.
Disamping itu, penetapan harga jual akibat kenaikan harga bahan baku
juga akan mempengeruhi minat beli pada konsumen yang akan
berdampak pada perolehan laba usaha.

Selain itu, penelitian ini juga dilatar belakangi oleh research gap
pada penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Satria & Mulyani, (2017) bahwa secara parsial biaya
bahan baku tidak berpengaruh signifikan terhadap laba. Selanjutnya
penelitian tentang harga jual terhadap laba menurut penelitian yang
dilakukan oleh Seftianty & Nugroho, (2020) menyatakan bahwa harga

jual tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Berdasarkan



penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al., (2022) menyatakan bahwa
volume penjulan tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan.
Hal ini membuat peneliti ingin mencari lebih detail lagi pengaruh
biaya bahan baku, harga jual dan besarnya volume penjualan terhadap
perolehan laba usaha. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian mengenai
“PENGARUH BIAYA BAHAN BAKU, HARGA JUAL DAN
VOLUME PENJUALAN TERHADAP PEROLEHAN LABA PADA
UMKM (STUDI KASUS USAHA KULINER DI KECAMATAN

SUKOHARJO)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perolehan laba?
2. Apakah harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perolehan laba?
3. Apakah volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perolehan laba?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh biaya bahan baku terhadap perolehan laba.
2. Mengetahui pengaruh harga jual terhadap perolehan laba.

3. Mengatahui pengaruh volume penjualan terhadap perolehan laba.

D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis berharap agar hasil dari penelitian
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan

dan pengetahuan mengenai ilmu akuntansi biaya dan memahami



pentingnya biaya bahan baku, penetapan harga jual dan volume

penjualan untuk meningkatkan perolehan laba serta menjadi referensi

untuk penelitian selanjutnya dengan judul penelitian yang sama.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Pelaku Usaha
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pelaku usaha dalam mengoptimalkan biaya
bahan baku untuk menghasilkan laba yang maksimal dengan
mencapai target penjualan dengan harga jual yang telah
direncanakan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
masukkan yang akan mendukung penelitian bagi pihak lain yang

akan melakukan penelitian sejenisnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Yang Relevan
1. Kajian Teori Utama (Grand Theory)

Teori kuantitas adalah teori mengenai permintaan dan sekaligus
penawaran akan uang (Sudarmanto, dkk., 2021: 199). Teori ini
berfokus pada hubungan antara jumlah uang yang beredar dan tingkat
harga. Hubungan antara kedua variabel tersebut diselesaikan dengan
teori permintaan uang. Perubahan jumlah uang beredar berinteraksi
dengan permintaan uang untuk menentukan nilai uang.

Menurut Irving Fisher dalam penelitian Nurjannah, dkk., (2017)
inti penting dari teori kuantitas adalah terjadinya penambahan volume
uang yang beredar tanpa adanya kenaikkan jumlah uang beredar,
kejadian ini seperti halnya kegagalan panen yang menyebabkan harga-
harga bahan baku mengalami kenaikkan untuk sementara waktu.
Seperti yang disampaikan Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah (Disdagkop UKM) Sukoharjo, kenaikan harga
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain dampak dari ekonomi
terhadap kebijakan global dan nasional, serta dipengaruhi juga oleh
kondisi cuaca di dalam negeri dengan meningkatnya curah hujan yang
menyebabkan terjadinya bencana alam dan gagal panen di banyak

area penanaman sayur dan bahan pokok. Kenaikkan harga bahan baku



menyebabkan pelaku usaha harus menetapkan ulang harga jual
produknya agar dapat tetap bersaing dengan pelaku usaha lainnya
serta mencapai target penjualan yang telah ditentukan sehingga
mendapatkan laba semaksimal mungkin.

. Biaya Bahan Baku

Menurut Mulyadi, (2016: 8) biaya adalah pengorbanan sumber
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, telah terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Menurut Nafarin,
(2013: 220) bahan baku adalah bahan yang dipakai untuk membuat
produk dalam satuan uang. Menurut Mulyadi, (2018) biaya bahan
baku adalah biaya yang timbul dari bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi suatu barang.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa biaya bahan baku
adalah semua biaya yang perlu dikeluarkan oleh suatu perusahaan
untuk menyediakan bahan baku (bahan baku dan produk setengah
jadi) yang digunakan dalam proses pembuatan produk dalam satuan
moneter.

Menurut Daulay, dkk., (2022) terdapat 10 faktor yang
mempengaruhi bahan baku, 2 diantaranya yaitu harga bahan baku dan
biaya bahan baku. Dimana harga bahan baku menjadi landasan atau
dasar untuk para pengusaha dalam menyiapkan suatu perhitungan
nilai investasi yang berhubungan dengan kepentingan bisnis. Dalam

melakukan pembelian bahan baku perusahaan akan memperhitungkan



besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan pembelian
bahan baku tersebut.
Harga Jual

Menurut Suyanto, (2014: 130) bahwa harga adalah nilai yang
disebutkan dalam mata uang atau medium moneter lainnya sebagai
alat tukar. Sedangkan menurut Kotler, (2013: 479) bahwa harga
adalah sejumlah uang yang dibebankan pada suatu produk tertentu.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa harga adalah nilai yang
dibebankan terhadap suatu produk dalam satuan mata uang sebagai
alat tukar.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hansen dan Mowen, (2013:
633) menyatakan bahwa harga jual adalah jumlah moneter yang
dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas
barang atau jasa yang dijual atau diserahkan. Sedangkan menurut
Mulyadi, (2013: 273) menyatakan bahwa pada prinsipnya harga jual
harus dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar.

Dari definisi di atas, harga jual dapat diartikan sebagai nilai
tersembunyi dari suatu produk atau jasa, atau jumlah total nimai yang
ditukarkan konsumen untuk memiliki atau menikmati manfaat dari
produk atau jasa tersebut.

Menurut Kotler dan Amatrong dalam penelitian yang dilakukan

oleh Tjiptono, (2014) secara umum terdapat dua faktor utama yang
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perlu dipertimbangkan dalam penetapan harga jual, adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi penetapan harga jual sebagai berikut:

a. Faktor internal perusahaan

1)

2)

3)

4)

Tujuan pemasaran perusahaan

Tujuan dari pemasaran perusahaan dapat berupa bagaimana
cara perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidup
usaha, menciptakan kepemimpinan perusahaan yang
berkualitas, mengatasi persaingan usaha, melaksanakan
tanggung jawab sosial, dan lain-lain.

Strategi bauran pemasaran

Penetapah harga harus dirancang untuk mendukug pemasaran
bersama, termasuk: produk, distribusi dan promosi.

Biaya

Biaya perusahaan menentukan harga minimum yang harus
perusahaan tetapkan untuk menghindari kerugian. Oleh karena
itu, semua bisnis harus memperhatikan struktur biaya dan
aspek biaya variabel, serta sifat dari jenis biaya lainnya. Biaya
menentukan harga paling rendah yang harus ditetapkan agar
tidak terjadi kerugian.

Organisasi

Setiap perusahaan memiliki caranya masing-masing dalam

menetapkan harga, namun ada juga pihak lain yang

11



mempengaruhi penetapan harga, seperti manajer penjualan,
manajer produksi, manajer keuangan, dan akuntan.
b. Faktor lingkungan ekternal

1) Sifat pasar dan permintaan.

Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar dan permintaan
yang dihadapinya, seperti pasar persaingan sempurna,
persaingan monopoli, ologopoli, atau monopoli. Faktor lain
yang sama pentingnya adalah elastisitas permintaan.

2) Persaingan

Ada lima faktor utama yang mempengaruhi persaingan
industri, seperti persaingan industri mempengaruhi ancaman
pengganti, pemasok, pelanggan, dam pendatang baru. Terdapat
informasi yang diperlukan untuk menganalisis karakterisrik
pesaing, yaitu jumlah perusahaan dalam industri, ukuran relatif
tiap anggota dalam industri dan diferensiasi produk.

Penetapan harga jual ditetapkan pada tingkat harga yang berbeda-
beda tergantung pada tujuannya. Menurut Kotler dan Amstrong dalam
penelitian yang dilakukan oleh Tjiptono, (2014) tujuan penetapan
harga jual sebagai berikut:

a. Mencapai target laba investasi atau laba penjualan bersih

b. Memaksimalkan Laba
c. Meningkatkan volume penjualan

d. Mempertahankan atau meningkatkan pangsa pasar
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Menurut Herman, (2016: 165) ada beberapa metode penetapan

harga (methods of price determination) yang dapat dilakukan budgeter

dalam perusahaan, yaitu:

a. Metode taksiran (Judgemental method) Penentuan harga dilakukan

dengan menggunakan insting walaupun sudah melakukan survey.

b. Metode berbasis pasar (Market-based pricing)

1)

2)

3)

Harga pasar saat ini (current market price) Perusahaan
memodifiksi produk lama dan mengeluarkan produk baru yang
merupakan hasil dari penempatan produk baru pada produk
lama.

Harga pesaing (competitor price) Ketika meenetapkan harga
jual produk, perusahaan langsung menyesuaikan dengan harga
produk yang sama atau kompetitor untuk jenis produk tersebut.
Harga pasar yang disesuaikan (adjusted current market price)
Penyesuian harga pasar dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi harga pasar yaitu kemungkinan kenaikan gaji,
meningkatnya efisiensi operasi, adanya peluncuran produk
baru, adanya penarikan produk lama dari pasr, dan lain
sebagainya. Sedangkan, faktor eksternal yang mempengaruhi
penyesuaian harga pasar yaitu antisipasi ternadap inflasi, nilai

tukar mata uang, tingkat pertumbuhan ekonomi nasional atau
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internasional, siklus trendi, perubahan cuaca, dan lain
sebagainya.
c. Metode berbasis biaya (cost-based pricing)

1) Biaya penuh plus tambahan tertentu (full cost plus mark-up)
Metode ini mengharuskan pembuat anggaran mengetahui
beberapa hal tentang perkiraan biaya total untuk produk
tertentu.

2) Biaya variabel plus tambahan tertentu (variable cost plus
mark-up) Dengan metode ini penganggaran menggunakan
basis dasar variabel dengan mark-up yang lebih tinggi
daripada mark-up berbasis biaya penuh.

4. Volume Penjualan

Secara umum, volume penjualan yaitu suatu ukuran yang
menunjukkan banyaknya atau besarnya jumlah barang atau jasa yang
terjual. Menurut Agus, (2015) volume penjualan merupakan hasil
penjualan yang telah dihasilkan oleh perusahaan dalam rangka proses
pemasaran atau merupakan suatu bagian dari hasil program pemasaran
secara keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa volume penjualan
adalah suatu pencapaian yang dilakukan oleh perusahaan dalam
melakukan penjualan yang dinyatakan dalam satuan unit.

Jumlah penjualan memiliki dampak yang signifikan terhadap

jumlah keuntungan perushaan. Ukuran penjualan akan mempengaruhi

tingkat penjualan produk dan sebaliknya ketika penjualan tidak
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mencapai target maka volume penjualan juga turun. Hal ini
menunjukkan bahwa volume penjualan berdmpak pada keuntungan.
Aktifitas penjualan banyak dipengaruhi oleh faktor yang dapat
meningkatkan aktivitas perusahaan, oleh karena itu manajer
perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
penjualan menurut Swastha, (2020) sebagai berikut:
a. Kondisi dan kemampuan penjual
Kondisi dan kemampuan penjual terdiri dari pemahaman atas
beberapa masalah penting yang berkaitan dengan produk yang
dijual, jJumlah dan sifat dari tenaga penjual adalah:
1) Jenis dan karakteristik barang atau jasa yang ditawarkan.
2) Harga produk atau jasa.
3) Syarat penjualan, seperti: pembayaran dan pengiriman.
4) Kondisi pasar.

b. Kondisi modal

Modal atau dana sangat diperlukan dalam rangka untuk
mengangkut barang dagangan ditempatkan atau  untuk
membesarkan usahanya.

c. Kondisi organisasi perusahaan

Pada perusahaan yang benar, biasanya masalah penjualan ini
ditangani oleh bagian tersendiri, yaitu bagian penjualan yang

dipegang oleh orang-orang yang ahli dalam bidang penjualan.
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d. Faktor-faktor lain

Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan, kampaye, dan

pemberian hadiah sering mempengaruhi penjualan karena

diharapkan dengan adanya faktor-faktor tersebut pembeli akan
kembali membeli lagi barang yang sama bahkan barang yang
lainnya.

Kemampuan perusahaan dalam menjual produknya menentukan
keberhasilan dalam mencari keuntungaan, apabila perusahaan tidak
mampu menjual maka perusahaan akan mengalami kerugian. Menurut
Ardiansyah, (2013) bahwa sebuah perusahaan pada umumnya
mempunyai tiga tujuan dalam proses penjualan yaitu:

a. Mencapai volume penjualan tertentu
b. Mendapatkan laba tertentu
c. Menunjang pertumbuhan perusahaan

Laba

Secara umum, laba adalah selisih antara total pendapatan yang
dilakukan oleh perusahaaan dengan total biaya untuk memproduksi
produk sampai menjadi barang siap jual. Menurut Harahap, (2019)
laba adalah naiknya nilai ekuitas dari transaksi yang bersifat insidental
dan bukan kegiatan utama entitas dan dari transaksi atau kegiatan
lainnya yang mempengaruhi entitas selama satu periode tertentu,
kecuali yang berasal dari hasil atau investasi dari pemilik (prive).
Menurut Kasmir, (2014) menyatakan bahwa laba bersih adalah laba

yang telah dikurangkan dengan biaya-biaya atau beban perusahaan
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termasuk pajak dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan beberapa
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah
seluruhtotal pendapatan yang dikurangkan dengan seluruh total biaya-
biaya termasuk pajak dalam periode tertentu.

Komponen-komponen yang mempengaruhi  perolehan laba
menurut Martani, dkk., (2014:114) antara lain:
a. Pendapatan
b. Beban
c. Biaya
d. Untung Rugi

e. Penghasilan

B. Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Alat Analisis Hasil Penelitian
Penelitian
1 Sari, (2019) | Pengaruh Analisis Biaya produksi dan
Biaya Regresi Linier [harga jual

Produksi dan | Berganda berpengaruh positif

Harga Jual dan signifikan
Terhadap terhadap tingkat
Tingkat kepuasan.
Keuntungan

Home

Industry
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Keripik

Menurut
Prespektif
Ekonimu
Islam
Setiawan & Pengaruh Analisis Biaya bahan baku
Kurniasih, Biaya Bahan Regresi Linier |dan tenaga kerja
(2020) Baku Dan Berganda berpengaruh
Biaya Tenaga signifikan baik
Kerja secara parsial
Terhadap maupun simultan
Laba Bersih terhadap laba bersih.
Pada PT
Satwa Prima
Utama
Nainggolan & | Pengaruh Analisis Biaya bahan baku,
Patimah, Biaya Bahan Regresi Linier | biaya tenaga kerja
(2020) Baku, Biaya Berganda dan biaya overhead
Tenaga Kerja pabrik berpengaruh
dan Biaya baik secara parsial
Overhead maupun simultan
Pabrik terhadap omset
Terhadap penjualan.
Omset
Penjualan
Pabrik Roti
Gembung
Kota Raja
Km. 3
Balikpapan
Kalimantan
Timur
Juwita & Pengaruh Analisis Biaya bahan baku
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Puspita, Biaya Bahan Regresi Linier | berpengaruh baik
(2021) Baku Berganda secara parsial
Terhadap maupun simultan
Penjualan terhadap penjualan
Bersih pada
PT Indofood
CBP Sukses
Makmur TBK
Harahap, Pengaruh Analisis Biaya produksi dan
(2019) Biaya Regresi Linier | harga jual
Produksi Dan | Berganda berpengaruh positif
Harga Jual dan signifikan
Terhadap terhadap laba
Laba penjualan.
Penjualan
Pada PT
Shimano
Batam
Santi et al., Pengaruh Analisis Harga jual dan
(2019) Harga Jual Regresi Linier | volume penjualan
Dan Volume Berganda berpengaruh positif
Penjualan baik secara parsial
Terhadap maupun simultan
Pendapatan terhadap pendapata
UD. Broiler
Putra Di
Dusun
Batumulapan
Kabupaten
Klungkung
Pada Tahun
2015-2017
Asriyanti & Pengaruh Analisis Harga jual, volume
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Syafruddin,
(2017)

Harga Jual,
Volume
Penjualan Dan
Biaya
Operasional
Terhadap
Profitabilitas
Perusahaan
Pada PT.
Prisma Danta
Abadi (Tahun
2014-2016)

Regresi Linier
Berganda

penjualan dan biaya
operasional
berpengaruh positif
baik secara parsial
maupun simultan
terhadap
profitabilitas

perusahaan.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pemikiran digunakan sebagai pedoman atau sebagai

pemikiran sebagai berikut:

Biaya Bahan Baku

gambaran alur pemikiran dalam fokus pada tujuan penelitian. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya pengaruh
biaya bahan baku, harga jual dan volume penjualan terhadap perolehan

laba pada UMKM kuliner di Kecamatan Sukoharjo, adapun kerangka

(Xa) L
+
Harga Jual H2 >
(X2) /
+

Volume Penjualan

(X3)

A

Perolehan Laba
(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Keterangan Kerangka Pemikiran:

1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi

variabel lainnya, dalam penelitin ini adalah:

20




a. Biaya bahan baku
b. Harga jual
c. Volume penjualan

2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lainnya, yang termasuk dalam penelitian ini adalah
Perolehan laba (Y)

D. Hipotesis
Hipotesis diperlukan sebagai penjelasan dari suatu permasalahan
yang memerlukan pemecahannya dari kerangka pemikiran yang telah
dibuat, maka perumusan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Perolehan Laba pada
UMKM Kuliner di Kecamatan Sukoharjo

Penelitin yang dilakukan oleh Setiawan & Kurniasih,
(2020) mengatakan perusahaan memiliki kemampuan untuk
menentukan biaya bahan baku yang tepat akan berpengaruh kepada
jumlah keuntungan yang diperoleh. Biaya bahan baku memiliki
hubungan yang negatif dengan laba. Apabila biaya material naik
hasil penjualan standar terjadi penurunan keuntungan, tetapi jika
biaya material turun dan penjualan meningkat terjadi peningkatan
keuntungan  Menurut Sugiarti, (2018) menjelaskan bahwa biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung adalah dua faktor
utama bagi perusahaan untuk menjalankan bisnisya. Kedua faktor
ini berkaitan dengan penjualan dan keuntungan perusahaan.

Terutama ketika mengingat situasi saat ini, dimana harga
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komoditas  meningkat, kemungkinan kenaikan kerena inflasi
ataupun wabah covid-19 sehingga mempengaruhi harga prodyk
dan daya beli masyarakat.

Penulis melihat dan menelaah penelitian terdahulu, maka
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Hi : Biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perolehan laba pada UMKM Kuliner di Kecamatan
Sukoharjo.

. Pengaruh Harga Jual Terhadap Perolehan Laba pada UMKM
Kuliner di Kecamatan Sukoharjo.

Menurut Santi et al., (2019) menyatakan bahwa harga jual
mempengaruhi tingkat pendapatan perusahaan , hal ini dapat pula
dapat meningkatkan taraf hidup perushaan. Perusahaan perlu
mempertimbangkan harga saat penjualan yang didsari oleh herga
pokok produksi. Dukungan harga yang relatif tinggi juga dapat
menghasilkan keuntungan besar. Dapat diartikan bahwa harga jual
produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat mempengaruhi
pendapatan yang akan diterima oleh perusahaan jalam jangka
waktu tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Asriyanti & Syafruddin,
(2017) menyatakan bahwa penentuan harga jual produk atau jasa
merupakan salah satu jenis pengambilan keputusan manajemen

yang penting. Penentuan harga jual produk atau jasa dapat berupa
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penentuan harga jual yang bersifat normal, baik utnuk jenis produk
atau jasa yang baru maupun untuk jenis produk ataupula berupa
penentuan harga jual produk atau jasa yang bersifat khusus. Harga
penjualan merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu
perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan
yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan produknya baik
berupa barang maupun jasa. Menetapkan harga terlalu tinggi akan
menyebabkan penjualan menurun, namun jika harga terlalu rendah
akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan.
Penulis melihat dan menelaah penelitian terdahulu, maka
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2 : Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perolehan laba pada UMKM Kuliner di Kecamatan
Sukoharjo.

. Pengaruh Volume Penjualan Terhadap Perolehan Laba pada
UMKM Kuliner Di Kecamatan Sukoharijo.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Santi et al., (2019)

menyatakan bahwa selain harga jual yang menentukan pendapatan
yang akan diperoleh, ada faktor lain yang mempengaruhi
pendapatanyaitu volume penjualan. Volume penjualan juga akan
mempengaruhi besarnya pendapatanyang akan diperoleh oleh
perusahaan. Volume penjualan sangat berpengaruh terhadap besar
kecilnya laba yang akan diperoleh oleh perusahaan. Besarnya

penjualan akan berpengaruh terhadap volume penjualan produk,
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begitu sebaliknya apabila penjualan tidak mencapai target optimal
volume penjualan juga akan menurun.

Penulis melihat dan menelaah penelitian terdahulu, maka
hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Hs : Volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perolehan laba pada UMKM Kuliner di Kecamatan

Sukoharjo.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis jawaban dari penelitian diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
perolehan laba pada UMKM kuliner di Kecamatan Sukoharjo.

2. Harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap perolehan laba
pada UMKM kuliner di Kecamatan Sukoharjo

3. Volume penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perolehan laba pada UMKM kuliner di Kecamatan Sukoharjo.

B. Saran
Adapun saran dari penulis berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pelaku usaha diharapkan agar lebih memperhatikan
efektifitas dan efesiensi dari biaya bahan baku agar dapat menekan
biaya bahan baku seminimal mungkin agar memperoleh laba yang
maksimal. Selain itu, pelaku usaha juga harus memperhatikan
penetapan harga jual produk dan volume penjualan agar jumlah

produk yang dijual dapat stabil atau bahkan mengalami peningkatan.
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2. Diharapkan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan para
pelaku usaha pada UMKM di Kecamatan Sukoharjo terutama dalam
permodalan usaha, agar perekonomian masyarakat dapat semakin
meningkat

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memperluas
variabel lain diluar variabel penelitian ini yang dapat mempengaruhi
perolehan laba. .

4. Diharapkan objek penelitian selanjutnya menggunakan objek yang
lebih luas dan memperbanyak sampel dari penelitian sebelumnya agar

informasi data yang diperoleh semakin baik.
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